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ABSTRAK

Maula, Ana Amirotul. 2024. Eksperimen Higher Order Thinking Skills Untuk
Mengukur Validasi Hasil Belajar Siswa. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Dr. H. M. Mujab, M.A

Kata Kunci: Hasil Belajar

Metode pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu faktor yang
secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa merasa jenuh dan
bosan akibat penyampaian cenderung naratif, kurang keterlibatannya, dan
keterbatasan metode pembelajaran. Sehingga membutuhkan metode pembelajaran
yang baru yaitu metode pembelajaran cooperative script. Metode cooperative
script memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan ketercapaian
hasil belajar siswa dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Melalui kolaborasi, refleksi dan aplikasi praktis, siswa dibekali dengan
kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui: 1) perencanaan metode pembelajaran cooperative script pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 2) penerapan metode pembelajaran
cooperative script pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 3) peningkatan
hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran cooperative script
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimen. Sedangkan instrumen penelitian menggunakan tes tertulis (pilihan
ganda). Analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis dengan teknik analisis data menggunakan bantuan teknik analisis
data menggunakan software IBM SPSS Statistics 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perencanaan metode pembelajaran
cooperative script dengan analisis kebutuhan siswa, merumuskan tujuan dan
memilih strategi pembelajaran, menyiapkan materi dan sumber belajar, menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan menentukan penilaian. 2)
Pelaksanaan metode pembelajaran cooperative script yang diterapkan dilakukan
dua kali pertemuan, setiap pertemuan terdapat tiga tahapan. 3) Hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X C
MAN 4 Jombang dengan nilai rata-rata kelas eksperimen ada tahap prefest sebesar
44.84 dan posttest sebesar 58,55.
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ABSTRACT

Maula, Ana Amirotul. 2024. Experiment of Higher Order Thinking Skills Student
Learning Outcomes. Thesis, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H.M Mujab, MA

Keywords: Learning Outcomes

The learning method used is one of the factors that significantly impacts the
learning results for students. Due to narrative delivery, low levels of student
engagement, and inadequate learning method, students report feeling bored and
overwhelmed. Therefore, the cooperative learning method is an essential new
paradigm in education. The cooperative script method provides a significant
contribution to improving the achievement of student learning outcomes in
developing high-level thinking skills. Through collaboration, reflection and
practical application, students are equipped with the skills needed to face
challenges. The purpose of this study was to determine: 1) the planning of the
cooperative script learning method in the subject of Islamic Cultural History, 2)
the application of the cooperative script learning method in the subject of Islamic
Cultural History, 3) improving student learning outcomes through the application
of the cooperative script learning model in the subject of Islamic Cultural History.

A quantitative, quasi-experimental design is used in the study. On the other
hand, the research instrument is a multiple-choice written exam. With the help of
IBM SPSS Statistics 26, we conducted hypothesis tests, normality tests, and
homogeneity tests on the collected data. .

The results of the study indicate that the planning of the cooperative script
learning method with student needs analysis, formulating objectives and choosing
learning strategies, preparing learning materials and resources, compiling a
learning implementation plan (RPP), and determining the assessment. 2) The
implementation of the cooperative script learning model applied was carried out
in two meetings, each meeting had three stages. 3) The results of the study
showed that there was an increase in student learning outcomes in class XC MAN
4 Jombang with an average value of the experimental class in the pretest stage of
44.84 and the posttest of 58.55 .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Brookhart higher order thinking skills adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang melibatkan seseorang berpikir kritis, kreatif,
analitis terhadap informasi dan data dalam pemecahan masalah. Berpikir
tingkat tinggi bagi siswa perlu ditingkatkan untuk meningkatkan hasil belajar.
Ranah hasil belajar yang meliputi kognitif yang berhubungan dengan aspek
intelektual; afektif yang berhubungan dengan aspek emosional dan sikap;
psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan fisik dan kemampuan
motorik.'

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa di abad 21. Karena dapat memberikan banyak manfaat di
berbagai lini kehidupan, yakni memiliki sikap seperti kolaborasi, kreativitas,
berpikir kritis dan problem solving. Hal itu menurut Farhan harus dikuasai
sejak dini.> Menurut World Economic Forum juga menyatakan bahwa
berpikir tingkat tinggi lebih dihargai.> Menurut Rifa, Resti dan Rendy

4

berpikir tingkat tinggi lebih beradaptasi.” Bloom dalam Anderson dan

Krathwohl menjelaskan bahwa berpikir merupakan bagian dari ranah kognitif

1Zainudin Zainudin and Ubabuddin Ubabuddin, “Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik
Sebagai Objek Evaluasi Hasil Belajar,” ILJ: Islamic Learning Journal 1, no. 3 (2013): 916.

Muhammad Farhan, Adam Malik, and Muhammad Minan Chusni, Model Flipped
Classroom Dalam Pembelajaran Fisika, ed. Tahta Media, Pertama (Bandung: Tahta Media
Group, 2023).

3 Amit Kaushik, Improving Learning : Reconsidering Student Assessment Globally4, no. 58
(2021): 47-61, https://doi.org/10.1007/978-981-16-0983-1.

“Rifa Hanifa Mardhiyah et al., Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai

Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia, Lectura: Jurnal Pendidikan 21, no. 1
(2021): 2940, https://doi.org/https://doi.org/10.31849/lectura.v12i1.5813.



yang diklasifikasikan ke dalam enam tahapan yaitu remember, understand,
apply, analyze, evaluate dan create.’

Tahapan dalam higher order thinking skills yang mengacu pada Taxonomy
Bloom diantaranya mengingat merupakan kemampuan untuk menghafal
informasi; memahami merupakan kemampuan untuk menafsirkan,
menjelaskan, dan menggambarkan informasi yang telah dipelajari;
menerapkan merupakan kemampuan untuk menggunakan informasi atau
keterampilan yang sudah dipelajari dalam situasi baru; menganalisis
merupakan kemampuan untuk memecahkan informasi ke bagian-bagian yang
lebih kecil untuk memahami hubungan antara bagian-bagian tersebut;
mengevaluasi yakni kemampuan untuk menilai informasi berdasarkan kriteria
tertentu.’

Higher order thinking skills (HOTS) berperan penting dalam pendekatan
konstruktivisme. Karena menurut Woolfolk, konstruktivisme menekankan
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa.’ siswa didorong untuk
aktif terlibat dalam proses belajar melalui pengalaman, kolaborasi dan
refleksi. sehingga mereka dapat membangun pengetahuan secara mandiri dan
kritis. dalam konteks ini, HOTS sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang

menekankan pembelajaran berbasis pengalaman.® Dengan demikian, integrasi

> Yullida Feri Anjani, Lulu Choirun Nisa, and Sri Isnaini Setiyaningsih, “Kelas XI
Bilingual Class System Man 2 Kudus Pada,” ljset Journal 1, no. 3 (2024): 47-65.

& Benjamin S Bloom, David R Krathwohl, and Bertram B Masia, Taxonomy of Educational
Objectives, ed. 2 (Canada: Simultaneously, 1956).

7 Bakhrudin All Habsy et al., “Memahami Teori Pembelajaran Kognitif Dan
Konstruktivisme Serta  Penerapannya,” Tsaqgofah 4, no. 1 (2024): 308-325,
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i1.2177.

8 Zihniatul Ulya, “Penerapan Teori Konstruktivisme Menurut Jean Piaget Dan Teori
Neuroscience Dalam Pendidikan,” Al-Mudarris: Journal of Education 7, no. 1 (2024): 12-23,
https://doi.org/https://doi.org/10.32478/vg1nnv56.



HOTS dalam pembelajaran konstruktivisme dapat mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata.

Higher order thinking skills penting diimplementasikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Karena kemampuan berpikir
kritis, analitis dan kreatif yang dikembangkan melalui HOTS memungkinkan
siswa untuk memahami ajaran islam secara mendalam dan aplikatif. dengan
menerapkan HOTS, siswa tidak hanya belajar untuk menghafal, tetapi juga
diajak untuk menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan solusi, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang lebih reflektif dan bertanggung jawab
dalam masyarakat.” Pada kenyataannya, permasalahan secara umum yang

1.'° Hal ini karena

dihadapi dalam pendidikan islam dianggap masih tertingga
kualitas dan relevansi. Sosok pelajar PAI seharusnya komprehensif. Sehingga
keterampilan berpikir tingkat tinggi bukan untuk menggugat doktrin
keagamaan, supaya bisa akselerasi.

Dengan mengintegrasikan HOTS ke salah satu mata pelajaran dalam
pembelajaran PAI di tingkat Madrasah Aliyah (MA) vyaitu Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI):!! Pertama, siswa akan lebih siap menghadapi
tantangan dunia modern karena HOTS mendorong siswa berpikir kritis.

Kedua, pemahaman agama islam dengan perspektif luas bukan hanya secara

tekstual. perluasan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan kreativitas

® Wakifah, Fatimah dan Mega Sulistiawati, “Optimization of Higher Order Thinking Skills

(HOTS) in Islamic Education towards the Era of Society 5.0” Junal Didaktika, v0.17, No. 2

(2023)

10 Ismi Adelia and Oki Mitra, “Permasalahan Pendidikan Islam Di Lembaga Pendidikan
Madrasah,”  Islamika: Jurnal Ilmu-llmu  Keislaman 21, no. 01 (2021): 32-45,
https://doi.org/10.32939/islamika.v21i01.832.

11 Anjani Putri Belawati Pandiangan, “Integrasikan Higher Order Thingking Skills (Hots) Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Pembelajaran Guru Sd
Muhammadiyah 2  Sangatta Utara),” Al-Rabwah 15, no. 02 (2021): 91-96,
https://doi.org/10.55799/jalr.v15i02.109.



serta dapat membantu mengaplikasikan ajaran agama islam dalam situasi
nyata.  Hal ini karena HOTS mendorong siswa menganalisis dan
mengevaluasi informasi, menemukan solusi kreatif untuk berbagai masalah,
baik dalam konteks agama maupun kehidupan sehari-hari.

Dengan mempertimbangkan pernyataan di atas, bisa disimpulkan bahwa
mata pelajaran SKI mempunyai tujuan yang mengarah pada keterampilan
abad 21. Akan tetapi, SKI dianggap sebagai mata pelajaran yang cenderung
kurang diminati oleh siswa. Hal ini dikarenakan ada dua alasan pokok
mengapa SKI dianggap tidak diminati peserta didik: pertama, menurut Fajar
dan Mahariah mata pelajaran SKI kurang menantang karena penyampaian
yang cenderung bersifat naratif tanpa ada dialogis sehingga keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran dianggap kurang dan sering kali mereka menjadi
jenuh dan bosan apalagi ketika diajarkan pada waktu siang hari.'?> Kedua,
keterbatasan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dalam
mata pelajaran SKI. Kedua aspek tersebut menyebabkan siswa cenderung
tidak berminat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar SKI.

Hal ini sama dengan fakta di lapangan setelah peneliti melakukan
observasi awal di MAN 4 Jombang pada mata pelajaran SKI kelas X. Kelas
yang berada di tahap awal di jenjang SMA/MA. Pada tahap ini siswa belajar
di tahap operasional formal. Diperlukan adanya pengenalan tentang cara
berpikir tingkat tinggi. Siswa akan membuat rencana untuk mengatasi

masalah dan mencapai kesimpulan secara terstruktur ketika mereka berpikir

12 Mhd. Fajar Siddik and Mahariah Mahariah, Reduksi Kejenuhan Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam; Analisis Variasi Metode Dan Media Pembelajaran Berbasis Digital,
Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 3 (2023): 767-77,
https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i3.670.



secara abstrak, idealis dan logis. Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh
Piaget mengenai penalaran hipotesis deduktif.!® Fakta di lapangan Critical
thinking masih sebatas konsep, belum melangkah lebih jauh.

Siswa cenderung belajar dengan tingkat Lower Order Thinking Skills
(LOTS) dibuktikan berdasarkan penelitian bahwa guru SKI. Secara umum,
metode pembelajaran masih menggunakan cara konvensional seperti ceramah
dan melakukan sesi tanya jawab yang bersifat hanya sebatas transfer of
knowledge. Hal ini membuat siswa masih dalam pembelajaran mengingat,
memahami dan menerapkan, serta belum terbiasa pada kemampuan yang
tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Atas dasar itu, diperlukan sebuah terobosan metode pembelajaran yang
mengajak siswa semakin aktif untuk mempelajari SKI. Harapannya supaya
mata pelajaran SKI bisa menjawab tantangan di abad 21 yakni siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Serta, adanya penerapan
metode pembelajaran menjadi salah satu capaian dalam memperoleh
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Maka dari itu, terdapat dua
alasan yang melatar belakanginya HOTS dianggap penting, yaitu pertama
siswa harus berprestasi dan kedua siswa harus memberikan kontribusi
terhadap masyarakat. Oleh karena itu, untuk bekal terjun ke masyarakat.
Peserta didik dibekali dengan dilatih keterampilan HOTS.

Perlu adanya paradigma dalam menelaah peningkatan keterampilan HOTS
peserta didik. Supaya proses pembelajaran berfokus pada siswa, bukan hanya

transfer of knowledge dan teacher center. Proses ini bisa berupa kerja sama

13John W Santrock, Psikologi Pendidikan, 5th ed. (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), 80.



antar siswa agar dapat menyelesaikan suatu tugas dan menemukan solusi
suatu masalah serta memberikan ide-ide sesuai dengan arahan yang diberikan
oleh guru.

Sudah banyak penelitian yang membahas mengenai HOTS, diantaranya
seperti penelitian Jailani yang menyimpulkan bahwa penerapan Project Based
Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan HOTS siswa.'* Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Siti dan Dwikoranto, metode pembelajaran
berbasis proyek yang menggunakan berbantuan laboratorium PhET telah
terbukti meningkatkan HOTS pada siswa.!> Penelitian Ikke dan Ismono
LKPD efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) pada peserta didik.'®

Namun demikian, metode pembelajaran inovatif tersebut belum
sepenuhnya terlaksana di lapangan. Selain itu, mata pelajaran SKI membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Oleh karena itu,
diperlukan pemikiran kreatif untuk meningkatkan HOTS siswa melalui
penggunaan pembelajaran kooperatif. Siswa dapat mengoptimalkan potensi
dan meningkatkan pemahaman serta konsep pembelajarannya dengan
menggunakan metodologi pembelajaran kooperatif. Salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif adalah cooperative script, yang dianggap positif

karena dapat mempengaruhi bagaimana orang memahami materi.

Y<Jailani Jailani, Sugiman Sugiman, and Ezi Apino, “Implementing the Problem-Based
Learning in Order to Improve the Students HOTS and Characters”, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika 4, no. 2 (2017): 247-59, https://doi.org/10.21831/jrpm.v4i2.17674.

5siti Alfiah and Dwikoranto Dwikoranto, Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Laboratorium Virtual PhET Untuk Meningkatkan HOTs Siswa SMA, Jurnal
Penelitian Pembelajaran Fisika 13, no. 1 (2022): 9-18, https://doi.org/10.26877/jp2f.v13i1.11494.

1®|kke Ladya Khafida and Ismono Ismono, Pengembangan LKPD Inkuiri Berbasis Hands-on &
Minds-on Activity Untuk Meningkatkan Hots Pada Materi Laju Reaksi, UNESA Journal of
Chemical Education 10, no. 1 (2021): 38-47, https://doi.org/10.26740/ujced.v10n1.p38-47.”



Menurut Mastawati, salah satu jenis mode metode | pembelajaran
kooperatif yang mengajak siswa untuk memberi masukan ke dalam materi
secara bergantian dengan pasangan kelompok mereka adalah metode

t.!7 Hal ini dikarenakan setiap siswa diberi

pembelajaran cooperative scrip
peluang untuk memberikan gagasan kreatif dalam proses belajar, metode
pembelajaran ini bisa diimplementasikan dalam pembelajaran kognitif karena
lebih berpusat pada siswa, analitis dan berpusat pada proses penalaran dan
pembentukan pengetahuan.

Berdasarkan pemaparan wuraian di atas, apabila penelitian metode
pembelajaran cooperative script digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
berorientasi HOTS pada pelajaran SKI kelas 10 dilakukan, maka dapat
melengkapi kebutuhan di abad 21. Berdasarkan penelitian, anak usia 15-16
tahun memiliki perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, literasi
digital, adaptasi, komunikasi, kolaborasi dan kemampuan pemecahan
masalah.!® Apabila penelitian ini tidak dilakukan, maka potensi
pengembangan HOTS, pemahaman mendalam, keterampilan kolaborasi dan
evaluasi dapat terbatas atau terabaikan.

Oleh karena itu, peneliti berencana untuk melakukan penelitian dengan
judul “Eksperimen Higher Order Thinking Skills Untuk Mengukur Validasi

Hasil Belajar Siswa”. Diharapkan dengan adanya penelitian metode

pembelajaran tersebut akan memberikan kontribusi signifikan untuk

"Mastawati Ndruru, Trisman Harefa, and Noveri Amal Jaya Harefa, Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Script Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Intensif Siswa,
Educativo: Jurnal Pendidikan I, no. 1 (2022): 96-105,
https://doi.org/10.56248/educativo.v1il.14.

Kayyis Fithri Ajhuri, Psikologi Perkembangan Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Penebar Media Pustaka, 1st ed. (Yogyakart, 2019).



meninkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian ini akan lebih fokus pada
eksperimen higher order thinking skills di MAN 4 Jombang dalam
meningkatkan hasil belajar yang berorientasi kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa kelas X pada mata pelajaran SKI. Dengan beberapa rumusan
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana perencanaan metode pembelajaran Cooperative Script pada
mata pelajaran SKI kelas X MAN 4 Jombang?

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran cooperative script pada mata
pelajaran SKI kelas X MAN 4 Jombang?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas X MAN 4 Jombang
melalui penerapan metode pembelajaran cooperative script pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

C. Batasan Masalah
Untuk memastikan bahwa tujuan penelitian tercapai dan agar penelitian
lebih fokus serta lebih mudah dibahas maka diperlukan batasan masalah.

Berikut beberapa batasan masalah dalam penelitian:

1. Luas lingkup penelitian hanya mencakup informasi tentang hasil belajar
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.

2. Informasi yang disajikan dalam penelitian ini mencakup penerapan metode
pembelajaran cooperative script dan efektivitas metode pembelajaran

tersebut dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.



D. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang dikemukakan di atas,maka tujuan

penelitian ini dapat diakumulasikan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui perencanaan metode pembelajaran cooperative script
pada mata pelajaran SKI kelas X MAN 4 Jombang.

Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran cooperative script pada
mata pelajaran SKI kelas X MAN 4 Jombang.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X MAN 4 Jombang
melalui penerapan metode pembelajaran cooperative script pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Manfaat Penelitian

Secara garis besar berikut adalah beberapa manfaat teoritis maupun praktis:

1.

Secara Teoritis

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menguji teori yang ada dengan
menjadi sebuah kreativitas. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman
tentang fenomena yang diteliti.

Secara Praktis

Manfaat bagi guru dalam penelitian ini yaitu menjadi role metode
pembelajar di kelas. Hal tersebut memiliki pengaruh besar dalam
membentuk perilaku dan sikap karena siswa cenderung meniru perilaku
dan sikap yang mereka lihat dari guru; meningkatkan motivasi karena guru
yang menunjukkan dedikasi dalam mengajar secara positif dan inspiratif
akan mengakibatkan siswa cenderung termotivasi dan lebih bersemangat

serta aktif berpartisipasi dalam kelas; memperkuat keterampilan sosial
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sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan yang sama; guru
dapat mengajarkan nilai dan etika sehingga siswa dapat belajar melalui
pengamatan dan interaksi dengan guru.
F. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini menggunakan orisinalitas untuk menunjukkan perbedaan dan
persamaan antara peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini dalam bidang
penelitian yang sama. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menemukan aspek
apa yang membedakan peneliti ini dengan peneliti sebelumnya dalam bidang
yang sama.
Pertama, skripsi ini ditulis pada tahun 2018 oleh Lisa Bela Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh metode cooperative script terhadap pemahaman

membaca siswa kelas [V SDN 060 Manganan.

Persamaan penelitian Lisa Bela dengan peneltian ini terletak pada aspek
kajiannya bahwa keduanya mempelajari cooperative script. Sedangkan
perbedaannya pada pembahasannya yaitu fokus permasalahannya dan tingkat
pendidikan. Penelitian Lisa Bela mengkaji mengenai metode pembelajaran
cooperative script terhadap keterampilan membaca dan siswa kelas IV sebagai
subjeknya dan SDN 060 Manganan sebagai tingkat pendidikannya. Sedangkan
penelitian ini mengkaji mengenai metode pembelajaran cooperative script
dalam meningkatkan hasil belajar yang berorientasi higher order thinking skills

siswa dan Madrasah Aliyah Negeri sebagai tingkat pendidikan.
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Kedua, skripsi ini ditulis pada tahun 2018 oleh Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan PGMI Tira Fitriana Putri Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Penelitian ini membahas tentang pengaruh cooperative script
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI. Sukabumi Masyarikul Anwar IV
Bandar Lampung.

Menelaah metode cooperative script merupakan komponen penelitian yang
berhubungan dengan penelitian Tira Fitriana Putri. Sementara topik
pembicaraan-khususnya, tingkat pengetahuan dan penekanan masalah-
membuat perbedaan. Dengan siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Masyarikul
Anwar sebagai subjeknya, Tira Fitriana Putri menyelidiki pengaruh
cooperative script terhadap prestasi akademik anak-anak. Sedangkan
penelitian ini mengkaji mengenai metode pembelajaran cooperative script
dalam meningkatkan hasil belajar pada higher order thinking skills siswa, serta

Madrasah Aliyah sebagai tingkat pendidikan.

Ketiga,skripsi ini diterbitkan pada tahun 2019 oleh Reka Putriana, Jurusan
PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar Raniry
Darussalam, Banda Aceh. Penelitian ini fokus pada penggunaan metode
cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 8

Teluk Dalam Simeulue.

Kesamaan antara penelitian Reka Putriana dengan penelitian ini terletak pada

fokus kajianya itu mengenai metode cooperative script. Perbedaannya terletak
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pada metode penelitian dan pembahasannya yaitu fokus penelitiannya dan
tingkat pendidikan. Penelitian Reka Putriana mengkaji mengenai metode
cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar, dengan siswa kelas IV
sebagai subjeknya dan SDN 8 Teluk sebagai tingkat pendidikan. Sedangkan
penelitian ini mengkaji mengenai metode pembelajaran cooperative script
dalam meningkatkan hasil belajar yang berorientasi higher order thinking skills

siswa, serta Madrasah Aliyah sebagai tingkat pendidikan.

Keempat, skripsi Almaidah Tul Jannah, Artikel ini ditulis pada tahun 2022 oleh
anggota Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang. Menggunakan graphmatica
untuk membantu siswa menjadi komunikator matematika yang lebih baik,
metode pembelajaran cooperative script menjadi fokus utama penelitian.

Selain itu, pengaruh metode ini sedang diselidiki.

Persamaan penelitian Almaidah Tul Jannah dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian yaitu mengenai metode pembelajaran cooperative script.
Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian dan pembahasannya
yaitu fokus penelitiannya dan tingkat pendidikan. Penelitian Almaidah Tul
Jannah mengkaji mengenai implementasi pembelajaran cooperative script
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
matematis dengan bantuan graphmatica dan dampaknya dengan metode
kualitatif. Dan 4 siswa sebagai subjeknya, serta Sekolah Menengan Pertama

sebagai tingkat pendidikan. Sedangkan penelitian ini mengkaji mengenai
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metode pembelajaran cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar pada
higher order thinking skills siswa, serta Madrasah Aliyah sebagai tingkat
pendidikan.

Kelima, skripsi ini ditulis pada tahun 2022 oleh Dina Fitriyani Jurusan PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawari Sukarno
Bengkulu. Penelitian tersebut berfokus pada pembahasan bagaimana pengaruh
keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) antara kelas yang diajar
dengan menggunakan metode cooperative script.

Salah satu bagian kajian yang sebanding dengan penelitian yang dilakukan
Dina Fitriyani adalah pengujian metode pembelajaran cooperative script. Ini
adalah aspek yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini.
Pembicaraannya, yakni fokus penelitian dan gelar pendidikan, justru menjadi
pembedanya. Dengan menggunakan topik siswa kelas IV dan sekolah dasar
sebagai jenjang pendidikan, penelitian Dina Fitriyani menyelidiki proses
pembelajaran di sekolah yang mengalami permasalahan keaktifan belajar siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dengan menggunakan
Madrasah Aliyah sebagai tingkat pendidikan siswa, penelitian ini menyelidiki
keefektifan metode pembelajaran cooperative script dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk, dan Penelitian
Tahun Penelitian

1 Lisa Bela, Pengaruh | Mengkaji Kajian ini Penelitian

Model Pembelajaran | mengenai ditekankan ini
Cooperative  Script | model pada ditekankan
Terhadap pembelajaran | keterampilan pada
Keterampilan cooperative membaca peningkatan
Membaca Siswa | script siswa hasil belajar
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Kelas IV SDN 060
Manganan Kecamatan

pada higher
order

Rongkong thinking
Kabupaten Luwu skills siswa
Utara, Skripsi Jurusan kelas X
PGSD, Fakultas IImu pelajaran
Keguruan dan Ilmu Sejarah
Pendidikan, Kebudayaan
Universitas Islam
Muhammadiyah

Makassar, 2018.

Tira Fitriana Putri, | Mengkaji Kajian ini Penelitian
Pengaruh Model | Mengenai ditekankan ini
Pembelajaran model pada hasil | ditekankan
Cooperative  Script | pembelajaran | belajar siswa | pada
Terhadap Hasil | cooperative terutama peningkatan
Belajar Peserta Didik | script pelajaran IPA hasil belajar
Kelas A% Mata pada higher
Pelajaran IPA di MI order
Masyarikul Anwar IV thinking
Sukabumi Bandar skills siswa
Lampung. Skripsi kelas X
Jurusan PGMI, pelajaran
Fakultas Tarbiyah dan Sejarah
Keguruan, Kebudayaan
Universitas Islam Islam
Negeri Raden Intan

Lampung, 2018

Reka Putriana, | Mengkaji Kajian ini Penelitian
Penerapan Model | mengenai ditekankan ini
Cooperative  Script | model pada ditekankan
untuk meningkatkan | pembelajaran | peningkatan pada

hasil belajarsiswa | cooperative pada hasil peningkatan
kelas IV SDN 8 Teluk | script belajar siswa hasil belajar
Dalam Simeulue, pada higher
Skripsi Jurusan order
PGMI, Fakultas thinking
Tarbiyah dan skills siswa
Keguruan, kelas X
Universitas Islam pelajaran
Negeri ArRaniry Sejarah
Darussalam  Banda Kebudayaan
Aceh, 2019 Islam
Almaidah Tul Jannah, | Mengkaji Kajian ini Penelitian
Penerapan Mengenai ditekankan ini
Pembelajaran model pada ditekankan
Cooperative  Script | pembelajaran | kemampuan pada
Berbantuan Sofiware | cooperative peserta didik | peningkatan
Graphmatica script berkomunikasi | hasil belajar
Terhadap matematis pada higher
Kemampuan order
Komunikasi thinking
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Matematis Siswa, skills siswa
Skripsi Jurusan Stusi kelas X
Pendidikan pelajaran
Matematika, Fakultas Sejarah
Keguruan dan Ilmu Kebudayaan
Pendidikan, Islam
Universitas

Muhammadiyah

Malang, 2022

Dina Fitriyani, | Mengkaji Kajian ini Penelitian
Pengaruh model | Mengenai ditekankan ini
Pembelajaran model pada keaktifan | ditekankan
Cooperative  Script | pembelajaran | belajar siswa | pada
terhadap  keaktifan | cooperative khususnya peningkatan
belajar siswa pada | script pelajaran IPS hasil belajar

pembelajaran IPS pada higher

kelas 1V sdn Negeri order
79 Bengkulu, Skripsi thinking
Jurusan  Pendidikan skills siswa
PGMI, Fakultas kelas X
Tarbiyah dan Tadris, pelajaran
Universitas Islam Sejarah
Negeri Fatmawati Kebudayaan
Sukarni ~ Bengkulu, Islam
2022

G. Definisi Istilah

Menurut judul penelitian,“Eksperimen Higher Order Thinking Skills Untuk
Mengukur Validasi Hasil Belajar Siswa”, hubungan definisi istilah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran merupakan jenis pembelajaran yang disajikan secara
khusus oleh guru yang disusun dari awal sampai akhir.'” Seorang guru
mengembangkan metode pembelajaran sebelumnya untuk dijadikan sebagai
peta jalan atau titik acuan dalam melaksanakan pengajaran di kelas. Hal ini
dilakukan untuk mencegah siswa menjadi tidak tertarik dengan paradigma

pembelajaran repetitif dimana pengajar lebih banyak berpartisipasi di kelas

®Helmiati Helmiati, Model Pembelajaran, ed. Lusiana Susanti, Pertama (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2007).
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dibandingkan siswa. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah
kumpulan informasi tentang cara menggunakan pendekatan, metode,
strategi dan teknik pembelajaran tertentu.

2. Cooperative script merupakan jenis pembelajaran kooperatif dimana siswa
saling bekerjasama dan bergiliran berperan sebagai pembaca dan pendengar
guna memberikan rangkuman informasi yang telah dibahas dan akan
dipelajari.®® Sejumlah kelompok dibentuk di antara para siswa, dan dalam
setiap kelompok terdapat dua orang yang berperan sebagai pendengar dan
pembicara. Untuk menyampaikan ringkasannya, pembicara menambahkan
konsep dasar dan pendengar melengkapi konsep yang kurang lengkap serta
membantu mengingatkan kembali konsep yang belum disampaiakan. Dalam
penelitianini, Format cooperative script ini sesuai dan akan digunakan di
MAN 4 Jombang untuk mengajarkan Sejarah Kebudayaan Islam kepada
siswa kelas X. Paradigma pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Namun, hal ini juga berkontribusi
pada motivasi siswa, membuat mereka lebih terlibat dalam proses berpikir
dan dengan demikian lebih mampu menangani gejala-gejala yang mungkin
mereka alami di lingkungan sekitar.

3. Hasil Belajar

Benjamin S. Bloom menyatakan bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik individu. Pengetahuan,
pemahaman, pengaplikasian, menganalisis, evaluasi dan mencipta adalah

semua komponen kognitif. Afektif termasukmenerima, menanggapi,

Darmawan Harefa et al., Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, Pedagogia: Jurnal limiah Pendidikan 6, no. 1
(2020): 15, https://doi.org/10.55215/pedagogia.v9il.6669.
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memberikan nilai, organisasi serta karakterisasi. Sedangkan kemampuan
psikomotorik mencakup keterampilan, teknik, sosial, manajerial hingga

intelektual.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas gambaran umum pada penelitian ini, maka perlu adanya

sistematika penulisan ini sebagai berikut:

1. Bagian Awal
Pada bagian ini memuat mengenai sampulatau cover depan, lembar
persetujuan, nota dinas pembimbing,lembar pernyataan keaslian tulisan,
lembar moto, lembar persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi
arab-latin, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan abstrak

2. Bagian Isi
Bagian ini terdiri dari tiga bab yang meliputi:

BAB 1 pendahuluan yang memuat sejarah topik, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kelebihan penelitian, keunikan penelitian, definisi kata-
kata tertentu, dan sistematika pembahasan.

BAB II Pembahasan, dalam bab ini terdiri dari kajian pustaka yang
meliputi Hasil belajar yang terdiri dari pengertian hasil belajar, klasifikasi
hasil belajar yang berorientasi higher order thinking skills.

BAB III metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan

sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas
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instrumen, teknik pengumpulan data. Analisis data, uji prasyarat analisis,
dan prosedur penelitian.

BAB IV Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di MAN 4
Jombang yang terdiri dari data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dan analisis uji prasyarat

BAB V Pembahasanhasil penelitian yang telah dilakukan sehubungan
dengan analisis yang dijelaskan dalam bab IV pada penelitian skripsi ini
yang terdiri dari perencanaan metode pembelajaran cooperative script pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, penerapan metode pembelajaran
cooperative script pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, dan
peningkatan hasil belajar siswa kelas X MAN 4 Jombang melalui penerapan
metode pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam

BAB VI Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran peneliti atas

penelitian yang dilakukan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Setelah melakukan kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar, terjadi pergeseran perilaku siswa dari ketidaktahuan menjadi
pengetahuan dan dari ketidaktahuan menjadi pemahaman. Perubahan
perilaku ini dikenal sebagai hasil belajar.?! Hasil belajar menurut Bloom
adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil mengikuti berbagai
kegiatan belajar. Pernyataan Sudjana (2016) menyatakan bahwa hasil
belajar mengacu pada kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil
mengikuti kegiatan pembelajaran. Belajar tidak hanya terlihat pada hasil
kognitif, tetapi juga pada tingkah laku (afektif) dan kemampuan
psikomotorik.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang dilakukan seseorang selama proses belajar yang
memungkinkan terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini terfokus pada
keterampilan kognitif berpikir tingkat tinggi. Karena hasil belajar yang baik
dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan
HOTS. Sementara penggunaan HOTS dapat membantu mencapai hasil

belajar yang lebih maksimal serta evaluasi HOTS dapat digunakan sebagai

2 Agung Winarno and Zahra Ramadhani, Hasil Belajar Siswa SMK Menggunakan 1Spring
Suite 9 Berbasis Android, Edukasi: Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (2022): 97,
https://doi.org/10.31571/edukasi.v20i1.3629.
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ukuran hasil belajar siswa. Oleh karena pengembangan HOTS dalam proses
pembelajaran sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Sebagian besar guru menganal HOTS disebabkan oleh Taksonomi
bloom. Secara Historis, HOTS memiliki kaitan sangat erat dengan
Taxonomi Bloom (1956) yang kemudian direvisi oleh Anderson, dkk
(2001). Hal tersebut mengakibatkan HOTS berdimensi yang jelas dan
independen yang melekat seperti berpikir kritis, berpikir kreatif,
memecahkan masalah, membuat keputusan dan metakognisi. Banyak pakar
yang mendefinisikan berpikir kritis atau HOTS tergantung pada
pengkajiannya.

Higher Order Thinking (HOT) adalah kapasitas kognitif yang termasuk
dalam kategori abstrak taksonomi tujuan pendidikan, yang juga mencakup
analisis, sintesis, dan penilaian,menurut Bloom (1956). Pakar pendidikan di
Indonesia juga mendefinisikan tentang HOTS. Menurut Ernawati HOTS
bukan lagi sekedar menghafal secara lisan, namun memahami hakikat diri
yang terkandung di dalamnya. Supaya bisa menafsirkan makna memerlukan
pemikiran kritis untuk menganalisis, mensintesis dan menghubungkan guna
menarik kesimpulan dari penciptaan ide-ide kreatif dan produktif.?

Berdasarkan uraian di atas, HOTS adalah keterampilan berpikir yang
dimulai dengan kemampuan berpikir kritis dengan cara mempertanyakan
apa yang diamati, menggunakan keterampilan analitis, evaluatif, dan

inferensial terhadap data yang diberikan. Hal ini melibatkan pemikiran yang

2Anggit Resti Wahyuni, A. G Tamrin, and Aryanti Nurhidayati, Implementasi Higher
Order Thinking Skills Soal Ujian Dasar-Dasar Konstruksi Bangunan Dan Teknik Pengukuran
Tanah, Indonesian Journal Of Civil Engineering Education 5, no. 2 (2019): 9-14.
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lebih dalam tentang informasi yang telah dipelajari dari pada sekedar
menghafal atau mengulangi.
. Klasifikasi Hasil

Menurut klasifikasi hasil belajar Benjamin Bloom, hasil belajar terdiri
dari pemahaman konsep (kognitif), sikap siswa (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik).
1. Pemahaman (Kognitif)

Total ada enam komponen yang membentuk ranah kognitif, yang
mencakup hasil belajar intelektual sebagai salah satu komponennya. Dua
aspek pertama dianggap sebagai status kognitif tingkat rendah,
sedangkan empat aspek berikutnya dianggap sebagai status kognitif
tingkat tinggi, Kemampuan berpikir kognitif menurut Benjamin Bloom
dapat diklasifikasikan ke dalam enam kategori, yaitu:

a) Mengingat / C-1. Proses mengingat dan mengenali kembali informasi,
fakta, dan konsep yang telah diperoleh melalui pembelajaran. Proses
mengingat dapat dipecah menjadi beberapa sub kategori, termasuk
memutuskan,  mengetahui, membuat daftar, mencocokkan,
mengidentifikasi, mengenali, memilih, mencari, dan aktivitas serupa.

b) Memahami / C-2. Proses mengkonstruksi makna atau pemahaman
pesan pembelajaran, yang dapat mencakup pesan lisan dan tulisan.
Proses ini dapat dipecah menjadi beberapa sub kategori, termasuk
menafsirkan, memberi contoh, mendeskripsikan, menyimpulkan,

membandingkan, dan menjelaskan.
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¢) Mengaplikasikan / C-3. menggunakan pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh untuk menemukan solusi terhadap tantangan
yang muncul dalam keadaan tertentu. Penerapan, perhitungan,
dramatisasi, pemecahan masalah, penemuan, manipulasi, modifikasi,
operasi, prediksi, dan pemecahan masalah adalah sub kategorinya.

d) Menganalisis / C-4. Memanfaatkan  pengetahuan  untuk
mengkategorikan, mengelompokkan, dan membangun hubungan
antara konsep dan fakta, serta argumen dan kesimpulan. Proses ini
dapat dipecah menjadi beberapa sub kategori, termasuk mengedit,
mengkategorikan, membandingkan, membedakan,mengklasifikasikan,
menyelidiki, mendeteksi, mendeskripsikan suatu item, mendiagnosis,
menghubungkan, dan menganalisis.

e) Mengevaluasi / C-5. Membandingkan sesuatu (baik suatu objek atau
informasi) dengan seperangkat standar yang telah ditentukan.
Membuktikan, memvalidasi, memproyeksikan, = mengevaluasi,
meninjau, meneliti, dan mengkritik adalah subkategori tambahan yang
termasuk dalam payung ini.

f) Mencipta / C-6. menyusun atau menghubungkan komponen-
komponen dalam bentuk baru; menciptakan formula baru dengan
menggabungkan formulasi yang sudah ada. Menghasilkan,
merencanakan, menyusun, mengembangkan, mencipta, membangun,
memproduksi, menata, merancang, dan membuat adalah subkategori
yang termasuk dalam kategori ini.

2. Sikap siswa (Afektif)
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Fondasi ranah emosi terdiri dari sikap dan nilai. Ada lapisan
kompleksitas pada kategori dasar atau sederhana. Menurut Sudjana
(2013:30) sebagaimana yang dikemukakan oleh Krathwohl et al., (1964)
terdapat lima kategori dalam ranah afektif, yaitu:>*

a) Menerima (Receiving) khususnya kepekaan terhadap rangsangan dari
dunia luar yang dihadirkan kepada siswa berupa persoalan, keadaan,
gejala, dan lain-lain. Ciri-ciri yang termasuk dalam kategori ini
adalah: kesadaran, keinginan menerima rangsangan, pengendalian,
dan pilihan gejala atau rangsangan eksternal

b) Responding atau jawaban yakni partisipasi aktif siswa. Datang dan
menanggapi fenomena tertentu. Hasil belajar dapat menekankan
kepatuhan dan kemauan dalam merespon.

¢) Valuing (penilaian) tentang nilai dan pendapat mengenai gejala atau
rangsangan. Untuk tujuan evaluasi ini, faktor-faktor berikut
dipertimbangkan: kesiapan untuk menerima nilai-nilai, konteks atau
pengalaman yang diperlukan untuk menerima nilai-nilai, dan
kesinambungan dengan nilai-nilai tersebut.

d) Organisasi, Secara khusus, pengorganisasian nilai-nilai sangatlah
penting. Nilai-nilai dibandingkan, dihubungkan, dan disintesiskan
sebagai fokus utama kegiatan ini.

e) Karakterisasi menurut nilai, Secara khusus, integrasi seluruh nilai-
nilai seseorang, termasuk seluruh sifat dan nilai-nilainya, yang

berdampak pada kepribadian dan pola perilakunya.

ZDewi Amaliah Nafiati, Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik,
Humanika 21, no. 2 (2021): 165, https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252.
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3. Keterampilan (Psikomotorik)

Setelah selesainya pengalaman belajar tertentu, domain psikomotorik

adalah domain yang mencakup perolehan keterampilan atau kapasitas

untuk menunjukkan perilaku. Sebagai perkembangan alami dari hasil

belajar psikomotorik, kita memiliki hasil belajar kognitif yang mencakup

pengetahuan proses dan hasil belajar emosional yang terwujud hanya

sebagai kecenderungan perilaku. Di sisi lain, domain psikomotorik

memiliki enam tahapan, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Perilaku gerak didasarkan pada refleks, yaitu gerakan yang dilakukan
sebagai respons terhadap rangsangan tanpa disadari oleh individu.
Gerakan-gerakan yang mendasar. Gerakan-gerakan ini dapat
diciptakan tanpa latihan sebelumnya, meskipun gerakan tersebut dapat
ditingkatkan dengan latihan.

Itu adalah perasaan bergerak. Peningkatan kapasitas persepsi telah
berkontribusi pada peningkatan gerakan.

Gerakan Kemampuan fisik ini, yang dikembangkan melalui
pendewasaan dan pembelajaran, memungkinkan terjadinya gerakan
yang lebih efisien.

Gerak terampil mempunyai kemampuan mengendalikan berbagai
macam gerak yang canggih dan menantang.

Gerakan-gerakan yang indah dan inovatif, serta mengkomunikasikan
sentimen melalui gerakan

Untuk menentukan indikator HOTS, taksonomi Bloom revisi

dianggap paling efektif. Pertama, kata kerja operasional (KKO) yang
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merujuk pada taksonomi Bloom digunakan. Kedua, taksonomi bloom
lebih dikenal di Indonesia dari pada terminologi berpikir kritis, kreatif
dan lain sebagainya. Ketika, Mengenai penanda keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, masih terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, taksonomi Bloom yang diperbarui
menunjukkan bahwa indikasi HOTS berlaku di lingkungan pendidikan
Indonesia.

Tabel 2.1 Indikator HOTS dalamTaksonomi Bloom Revisi(2001)

Indikator Sub Indikator Objek Pengetahuan
Menganalisis Membedakan konseptual

Mengorganisasikan
Mengatribusikan

Mengevaluasi Memeriksa Prosedural
Mengkritik
Memeriksa Merumuskan/membuat Metakognitif
hipotesis
Merencanakan
Memproduksi

Penjabaran mengenai indikator HOTS dalam Tasonomi Bloom Revisi,
secara ringkas adalah sebagai berikut:**
Menganalisis

Kemampuan menganalisis adalah kemampuan memecah informasi
menjadi elemen-elemen komponennya dan mencari hubungan antar

komponen-komponen tersebut. Kategorinya antara lain sebagai berikut:

1. Membedakan (differentiating)

2*Yayuk Susilowati and Sumaji Sumaji, Interseksi Berpikir Kritis Dengan High Order
Thinking Skill (Hots) Berdasarkan Taksonomi Bloom, JURNAL SILOGISME : Kajian Ilmu
Matematika Dan Pembelajarannya 5, no. 2 (2020): 62-71,
https://doi.org/10.24269/silogisme.v5i2.2850.
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Kapasitas untuk membedakan elemen-elemen yang spesifik terhadap
keseluruhan yang sudah ada.

2. Mengorganisasi (organizing)
Pengorganisasian memerlukan pembentukan hubungan antara
berbagai bit informasi atau data yang terhubung satu sama lain. Dalam
proses ini, perbedaan dan kontribusi juga merupakan hasil yang
mungkin terjadi.

3. Mengatribusi (attributing)
memberikan kontribusi yang berarti yang mengatasi tantangan yang
diberikan dari perspektif atau tujuan tertentu.

Mengevaluasi

Mengevaluasi memiliki makna sebuah pendapat yang berdasarkan

kriteria tertentu dan dapat dipertanggungjawabkan dalam menilai

sesuatu. Memeriksa dan mengkritik merupakan bagian dari

mengevaluasi.

1. Memeriksa
Memeriksa berarti menguji konsistensi serta keefektifan suatu
prosedur yang digunakan

2. Mengkritisi
Dapat dikatakan bahwa siswa mampu melakukan kritik apakah
mereka telah menentukan solusi yang tepat atau tidak dengan
mengambil keputusan dan melihat hasil yang diperoleh dari proses
penyelesaiannya. Mengkritik adalah inti dari berpikir kritis.

Mencipta
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Dengan menggunakan pengetahuan dan informasi yang dikumpulkan,
penciptaan memerlukan penggabungan beberapa komponen yang sudah
ada sebelumnya untuk menciptakan struktur baru yang belum pernah
terlihat sebelumnya, yang pada akhirnya mengarah pada penciptaan
produk baru. Tahapan penciptaannya terdiri dari:
1. Merumuskan hipotesis (generating)
Dalam proses merumuskan hipotesis, pertama-tama seseorang harus
mendeskripsikan suatu masalah dan kemudian menyarankan solusi
potensial terhadap masalah tersebut.
2. Merencanakan (planning)
Untuk mencari solusi suatu permasalahan, perencanaan merupakan
proses mencari pendekatan solusi yang paling tepat.
3. Memproduksi (producing)
Produksi memerlukan penerapan strategi untuk mengatasi suatu
masalah sesuai dengan standar tertentu dan menghasilkan jawaban

yang bisa diterapkan.



B. Kerangka Berpikir

Siswa merasa jenuh dan bosan akibat
penyampaian cenderung naratif, kurang
keterlibatan siswa dan keterbatasan metode

pembelajaran

A 4
\ 4

Berdasarkan kajian literatur, metode
pembelajaran cooperative script dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

v

Eksperimen metode petbelajaran cooperative

script pada kelas eksperimen

¢

Analisis data kelas X B (kontrol) dan kelas X C

(eksperimen)

v

Hasil penelitian metode pembelajaran
cooperative script dalam meningkatkan hasil

belajar siswa

30
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C. Hipotesis

Hipotesis penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu hipotesis keja (Ha) dan

hipotesis nol (HO0). Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis nol (Ho)

Seperti contoh mengacu pada kerangka berpikir penelitian ini, dapat
dirumuskan hipotesis bahwa tidak terdapat hasil yang positif dan signifikan
dari eksperimen higher order thinking skills untuk mengukur validasi hasil

belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas X MAN 4 Jombang.

. Hipotesis kerja (Ha)

Mengacu pada kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis
bahwa terdapat hasil yang positif dan signifikan dari eksperimen higher
order thinking skills untuk mengukur validasi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X MAN 4 Jombang.

Berdasarkan penelitian “Eksperimen Higher Order Thinking Skills Untuk

Mengukur validasi Hasil Belajar Siswa” diperoleh sub indikator hipotesis teoritis

sebagai berikut:

a.

Menurut Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam teori konstruktivisme,
siswa belajar dengan mengikuti metode pembelajaran cooperative script
mampu untuk menerapkan pengetahuan dalam pemecahan masalah
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional. Hal ini dikarenakan model pembelajaran cooperative



32

script mendorong siswa untuk berkolaborasi dan saling berbagi
pengetahuan yang menjadikan siswa mampu berpikir kritis.*®

b.  Menurut Bonwell dan Eison dalam buku mereka tentang pembelajaran
aktif, siswa yang terlibat secara aktif dalam proses belajar cenderung
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, metode
pembelajaran cooperative script mendorong partisipasi aktif siswa dalam
diskusi dan pemecahan masalah.?®

c.  Menurut Albert Bandura dalam teori pembelajaran sosial, melalui metode
pembelajaran cooperative script, siswa dapat saling belajar satu sama
lain, karena siswa memperoleh informasi tentang kapabilitas mereka
melalui pengetahuan tentang bagaimana orang lain berbuat.?’ Sehingga

dapat memperkuat pemahaman dan minat baca siswa.

% Fjan Casfian, Fikri Fadhillah, Jihad Wijaya Septiaranny et al, (2024). “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Teori Konstruktivisme Melalui Media e-learning”. Jurnal Pendidikan
Sosial Dan Humaniora, 3(2), 636—648.

% Bonwell, C.; Eison, J. . “Active Learning: Creating Excitement in the Classroom”
AEHE-ERIC Higher Education Report No. 1. Washington, D.C.: Jossey-Bass, (1991)

27 Rizma Fithri, Buku Perkuliahan: Psikologi Belajar, Prodi Psikologi Fakultas Dakwah
Dan llmu Komunikasi Uin Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2014).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif,
karena tekanan pengukuran dan analisis hubungan berbagai variabel dan
variabel yang disajikan disajikan dalam narasi inovatif yang menunjukkan
ciri-ciri naturalistik dan nilai-nilai orisinal.?®

2. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah strategi penelitian empiris untuk
mengumpulkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,
2011, hlm. 2). Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan desain
eksperimen semu. Meskipun kelompok kontrol merupakan bagian integral
dari eksperimen kuasi, tetapi tidak mungkin untuk sepenuhnya
mengecualikan pengaruh dari faktor-faktor luar terhadap pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2011, him.77).

Desain kelompok kontrol yang tidak ekuivalen, yang sebanding
dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest, digunakan dalam strategi
penelitian ini. Desain ini tidak menggunakan metode non-random untuk
memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Terdapat dua kategori dalam penelitian ini: kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Kedua kelompok mengikuti pretest untuk melihat

BHardani Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu
Abadi, Pertama (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu Group, 2020), 254.
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seberapa baik pengetahuan siswa tentang khulafaur rasyidin sebelum
penerapan dimulai. Selain itu, kelompok eksperimen menggunakan
pendekatan pembelajaran cooperative script, sedangkan kelompok kontrol
melanjutkan pembelajaran konvensional. Posttest yang mengukur hasil
belajar dengan penekanan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
siswa diberikan kepada kedua kelompok setelah penerapan.

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperime O X 0))

n

Kontrol O Y 0))

Keterangan:

O : tes awal (pretest) untuk kelompok eksperimen dan kontrol
0]} : tes akhir (posttest) untuk kelompok eksperimen dan kontrol
X : Perlakuan metode pembelajaran cooperative script

Y : Perlakuan pembelajaran konvensional (ceramah)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Jombang, Denanyar Selatan,
Denanyar, Kec Jombang, Kabupaten Jombang. Provinsi Jawa Timur. Lokasi
tersebut dipilih atas dasar pertimbangan bahwasanya belum pernah dilakukan
penelitian mengenai metode Pembelajaran Cooperative Script dalam
meningkatkan hasil belajar yang berfokus pada higher order thinking skills
(HOTS) siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2023/2024.
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Tabel 3.2
Waktu Penelitian
No Aktivitas Tanggal
1. | Observasi 07 Februari 2024
2. | Pretest 17 Februari 2024
3. | Posttest 02 Maret 2024

C. Variabel Penelitian

Istilah variabel penelitian mengacu pada variabel yang menjadi perhatian

khusus, mempunyai nilai, dan memberikan pengaruh. Kesimpulan yang dapat

diambil dari pengetahuan tersebut adalah gejala-gejala yang menjadi subjek

penelitian adalah variabel-variabel yang diteliti.

1. Variabel bebas

Untuk tujuan menganalisis hubungan antar variabel digunakan variabel

bebas. Artinya variabel yang tidak bebas (independen) dipengaruhi oleh

variabel bebas (dependen).” Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel

bebas (X) adalah Higher Order Thinking Skills.

2. Variabel terikat

Variabel yang mempengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas

disebut sebagai variabel terikat. Hasil belajar yang menjadi variabel

keterikatan (independen) Y dalam penelitian ini.

Rafika Ulfa, Variabel Dalam Penelitian Pendidikan, Al-Fathonah: Jurnal Pendidikan Dan

Keislaman 1 (2021): 342-51.



D. Populasi dan Sampel
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Dalam penelitian ini, populasi mengacu pada semua faktor yang mencakup

topik yang sedang diselidiki dan kesimpulan yang ingin dicapai.’* Dengan

kata lain populasi adalah suatu item atau topik penelitian yang mempunyai

kualitas dan sifat yang telah ditentukan sebelumnya. Peserta didik MAN 4

Jombang kelas X tahun ajaran 2023/2024 menjadi populasi dalam penelitian

ini dengan jumlah 553 peserta didik.

Tabel 3.3 Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas JumlahPeserta
1 X-A 34
2 X-B 34
3 X-C 33
4 X-D 34
5 X-E 34
6 X-F 35
7 X-G 38
8 X-H 38
9 X-1 37
10 X-1J 38
11 X-K 38
12 X-L 38
13 X-M 36
14 X-N 38
15 X —MANPK 1 24
16 X — MANPK 2 24

Jumlah 553

Sumber Data: Pegawai Administrasi MAN 4 Jombang 2023

Adapun teknik pengambilan sampel

menggunakan non probability

sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dipilih non acak, karena

ada suatu syarat yang harus dipenuhi sampel untuk dilakukan penelitian. Di

%adam Malik and M. Minan Chusni, Statistika Pendidikan Teori Dan Aplikasi, CV Budi

Utama, Pertama (Yogyakarta: deepublish, 2018), 48.
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antaratekniknon probability sampling, peneliti memilih teknik Pendekatan
purposive sampling atau metode pemilihan sampel berdasarkan faktor atau
kriteria dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011, hal. 85).

Pada penelitian ini, adapun sampel yang digunakan adalah peserta didik
kelas X B yang berjumlah 34 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas C
yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas Eksperimen. Alasan
menggunakan kelas X karena sudah memenuhi persyaratan teknik purposive
sampling yaitu mempelajari materi Khulafaur Rasyidin dan berdasarkan
pertimbangan khusus yang dilakukan oleh guru kelas X Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) MAN 4 Jombang.

E. Data dan Sumber Data
Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan data untuk dijadikan hasil
informasi, baik perolehan data dalam bentuk angka atau bahan. Data dalam
bentuk angka dihasilkan pada penelitian kuantitatif. Berikut sumber-sumber
data pada penelitian ini, diantaranya:
1. Data primer
Sumber data utama yang dihasilkan langsung di tempat penelitian
disebut data primer. Siswa kelas X B dan kelas X C MAN 4 Jombang
menjadi data primer pada penelitian ini.
2. Data sekunder
Sumber data kedua yaitu data sekunder yang diperoleh melalui sumber

pendukung apabila diperlukan. Berikut sumber data sekunder yang
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digunakan dalam penelitian, antara lain data jumlah kelas X, buku Sejarah

Kebudayaan Islam, dan dokumentasi.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian

adalah instrumen yang digunakan

untuk

mengumpulkan informasi dan data untuk sebuah penelitian. Melalui kegiatan

ini, pengumpulan dan analisis data menjadi lebih mudah. Alat penilaian yang

digunakan untuk penelitian ini adalah ujian pilihan ganda sebanyak 20 butir

soal. Sesuai dengan prinsip-prinsip Anderson dan Krathwohl (2001) untuk

pengembangan indikator pembelajaran dan indikator keterampilan berpikir

tingkat tinggi (HOTS), maka dibuatlah penilaian ini. Instrumen tes HOTS

yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen HOTS Pretest

No | Indikator Higher Sub Indikator Higher Soal yang
Order Thinking Order Thinking Skills valid
Skills (HOTS) (HOTS)
Anderson dan
Krathwohl (2001).
1. Mengetahui Mengidentifikasi ide 6,7,8,12
utama
2. Memahami Menjelaskan ide atau 1,5,9, 16*%, 17
konsep
3. Menerapkan Menentukan konsep 2,3,4,10% 11,
13, 14, 15, 18%*,
19, 20, 21%*, 22,
23,24, 25%
Jumlah Soal 20

Keterangan: * soal tidak valid



Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS) Posttest
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No | Indikator Higher Sub Indikator Higher Soal yang
Order Thinking Order Thinking Skills valid
Skills (HOTS) (HOTYS)
Anderson dan
Krathwohl (2001).
1 Menganalisis Memfokuskan pada 1,2,3,4,5, 6,
pertanyaan 7,8,9, 10*% 11,
13, 14, 15, 16%*,
18%*, 19, 20,
21%,22, 23, 24,
25%
2 Mengevaluasi Mengevaluasi materi 12
berdasarkan tujuan yang
dimaksud
3 Mengkreasi Menyatukan hal-hal 17
yang berbeda dengan
cara baru
Jumlah soal. 20

Keterangan: * soal tidak valid

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung
terkait kegiatan yang dilakukan disebut observasi. Lembar observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memantau keterlaksanaan

seluruh tahapan metode pembelajaran cooperative script.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Sejauh mana mengukur apa yang seharusnya diukur adalah definisi
validitas instrumen yang diberikan oleh ahli teknik penelitian dalam konteks
penelitian kuantitatif. Artinya validitas suatu penelitian ditentukan oleh

seberapa baik peneliti menilai tujuan penelitiannya. Untuk uji validitas pada
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penelitian menggunakan(person product moment correlation) menggunakan
perangkat lunak SPSS 26 for windows. Dilakukan uji signifikan koefisien
korelasi pada taraf signifikan 5% atau 0,05 untuk penentuan apakah suatu
item itu layak digunakan atau tidak dengan artian suatu item dikatakan valid
apabila terdapat korelasi signifikan pada skor total item.

Instrumen tes soal pilihan ganda telah diuji cobakan kelas XI MAN 4
Jombang sejumlah 25 peserta didik (N = 25). Data uji coba instrumen
tersebut kemudian ditabulasi untuk mengetahui hasil uji coba. Jika nilai
Thitung™ Ttabel, Maka uji coba dapat dikatakan valid. Apabila diketahui n = 25,
maka rwvel dengan taraf kesalahan 5% sebesar 0,396. Analisis hasil uji
validitas menggunakan korelasi produk (pearson product moment
correlation). Berikut hasil uji validitas instrumen yang terdapat pada Tabel
3.5 dan Tabel 3.6

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas soal Pretest

No Nilai riabel Nilai rhitung keterangan

1 0,396 0,399 Valid

2 0,396 0,413 Valid

3 0,396 0,432 Valid

4 0,396 0,472 Valid

5 0,396 0,432 Valid

6 0,396 0,435 Valid

7 0,396 0,413 Valid

8 0,396 0,475 Valid

9 0,396 0,413 Valid
10 0,396 0,310 Tidak valid
11 0,396 0,425 Valid
12 0,396 0,531 Valid
13 0,396 0,475 Valid
14 0,396 0,452 Valid




15 0,396 0,455 Valid
16 0,396 0,288 Tidak Valid
17 0,396 0,425 Valid
18 0,396 0,070 Tidak Valid
19 0,396 0,486 Valid
20 0,396 0,492 Valid
21 0,396 0,150 Tidak valid
22 0,396 0,475 Valid
23 0,396 0,413 Valid
24 0,396 0,526 Valid
25 0,396 0,103 Tidak valid
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Soal Posttest
No Nilai reabel Nilai rhitung keterangan
1 0,396 0,434 Valid
2 0,396 0,412 Valid
3 0,396 0,521 Valid
4 0,396 0,412 Valid
5 0,396 0,478 Valid
6 0,396 0,437 Valid
7 0,396 0,558 Valid
8 0,396 0,434 Valid
9 0,396 0,477 Valid
10 0,396 0,218 Tidak valid
11 0,396 0,412 Valid
12 0,396 0,478 Valid
13 0,396 0,483 Valid
14 0,396 0,483 Valid
15 0,396 0,478 Valid
16 0,396 0,243 Tidak Valid
17 0,396 0,412 Valid
18 0,396 0,342 Tidak Valid
19 0,396 0,477 Valid
20 0,396 0,445 Valid
21 0,396 0,073 Tidak valid
22 0,396 0,566 Valid
23 0,396 0,422 Valid

41
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24 0,396 0,483 Valid
25 0,396 0,332 Tidak valid

2. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen berkaitan dengan konsistensi data yang
dihasilkan. Jika pengukuran instrumen konsisten, cermat dan akurat, maka
pengukuran dinyatakan reliabel. Dengan demikian, uji reliabilitas ini adalah
untuk mengevaluasi konsistensi instrumen dan memastikan konsistensi
instrumen sebagai alat ukur. Menurut Margono (2010, hal.181) Pengukuran
dikatakan reliabel selama kondisinya tidak berubah, jikalau tes yang diuji
secara berulang kali.

Analisis data yang diperoleh menggunakan software 1IBM SPSS
Statistic 26. Peneliti memperoleh hasil uji reliabilitas sebesar 0,822 (soal
pretest) dan 0,845 (soal posttest) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.8

dan Tabel 3.9

Tabel 3.8 Tabel 3.9
ji Reliabilitas Soal Pretest Uji Reliabilitas Soal Posttest
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items Cronbach's Alpha | N of Items
.822 25 .845 25

H
Hal ini dapat dikatakan bahwa instrumen yang diujikan dikatakan
valid dan memiliki kategori yang sangat tinggi. Penentuan kategori tersebut

didasarkan pada koefisien relibilitas dan interpretasi secara kualitatif yang
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dapat dilihat pada Tabel 3.10. Oleh karena itu instrumen soal dapat
dilanjutkan untuk diuji kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 3.10

Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Interval Koefisien Interpretasi
0,80-1,00 Tinggi
0,60-0,80 Cukup
0,40-0,60 Agak Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

H. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Untuk memperoleh data tentang gambaran umum MAN 4 Jombang,
peneliti melakukan observasi dengan cara mendatangi dan mengamati
langsung MAN 4 Jombang untuk melihat keadaan tempat penelitian, dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hal yang
teliti sejauh mana metode pembelajaran cooperative script dalam
meningkatkan hasil belajar yang berorientasi higher order thinking skills
(HOTS) peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
b. Angket
Evaluasi hasil belajar siswa dijadikan sebagai sumber data penelitian ini.
Baik sebelum dan sesudah penelitian, tes dilakukan dua kali. Adapun tujuan
angket diberikan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang
berorientasi higher order thinking skills (HOTS) pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan informasi dan bukti yang berkaitan dengan
penelitian yang bertujuan untuk menarik kesimpulan dari data yang
diperoleh selama proses penelitian. Dengan metode ini, akan dikumpulkan
data-data yang berkaitan dan mendukung penelitian, baik dari sumber
internal maupun eksternal, antara lain buku-buku dan jurnal ilmiah, serta
makalah internal seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan data

siswa serta gambaran umum.

I. Analisis Data

Analisis kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan cara analisis
menghitung dan menganalisis angka-angka dari hasil tes kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, data soal tes pilihan ganda dapat
diolah dengan tahapan diantaranya menentukan skor mentah setiap respon
peserta didik berdasarkan pedoman penilaian yang ditetapkan, setiap item
skor dihitung skor totalnya, menghitung nilai yang diperoleh peserta didik
dari nilai pretest dan posttest, setiap indikator higher order thinking skills
(HOTS) ditentukan nilai persentasenya. Menurut Purwanto (Purwanto, 2010,

hal. 102) nilai persentase dapat dihitung dengan rumus:
NP = ——x 100
sM

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM = Skor maksimal ideal
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Adapun nilai persentase diinterpretasikan sesuai dengan kategori yang

terdapat pada Tabel 3.11

Kategori Persentase Ketercapaian Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Tabel 3.11

Skor % Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
20-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

J. Uji Prasyarat Analisis

Persiapan analisis data dalam uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian

ini memerlukan beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang normal.?! Distribusi yang tidak normal ditandai dengan nilai

signifikansi atau probabilitas yang kurang dari 0,05 (sig.<0,05 maka H,

ditolak), sedangkan distribusi normal ditandai dengan nilai signifikansi atau

probabilitas yang lebih dari 0,05 (sig.>0,05 maka H, ditolak). Pendekatan

Kolmogorov Smirnov digunakan dalam penelitian uji normalitas ini dengan

bantuan software IBM SPSS Statistic 26. Pengujian hipotesis menggunakan

persyaratan untuk menentukan metode analisis statistik dengan melakukan uji

*Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: Sibuku Media,

2017), 80.



46

normalitas. Jika hasil data uji tidak berdistribusi normal, maka digunakan
metode analisis statistik non parametrik.
2. Uji Homogenitas

Penentuan apakah kedua kelompok yang diteliti dengan varian yang sama
atau tidak merupakan tujuan dari uji homogenitas. Penelitian ini menggunakan
uji homogenitas dengan metode uji Levene dan dibantu dengan software IBM
SPSS 26. Dalam penelitian ini uji homogenitas menunjukkan bahwa antara
kelas eksperimen dan kontrol memiliki variasi yang sama.
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat. Untuk mengetahui
apakah X (Higher Order Thinking Skills) berpengaruh terhadap Y (hasil belajar
siswa) menggunakan uji independent sample T-test. Penelitian ini
menggunakan software IBM SPSS 26 dan uji independent sample test. Adapun
kriteria penarikan kesimpulan uji independent sample T-test sebagai berikut:
jika nilainya signifikan (p > 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima. Sebaliknya jika nilainya (p < 0,05), maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Sig < a. (0,05) Ho ditolak

Sig > a (0,05) Ho diterima

v
K. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap penelitian yang dilakukan untuk

penelitian. Adapun beberapa tahap pelaksanaan penelitian, diantaranya:

1. Tahap Pra Lapangan
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Pada tahap pra lapangan peneliti menyusun rancangan penelitian dan
rencana pengumpulan data termasuk mengurus perizinan. Memilih dan
menetapkan informan serta menyiapkan sarana dan prasarana penelitian
seperti bahan yang dijadikan sebagai penelitian.

2. Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses penelitian di lapangan seperti
melakukan perkenalan diri, menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan,
melakukan tes untuk memperoleh data, peneliti melakukan kegiatan belajar
di kelas kontrol dan eksperimen, menyebarkan angket untuk ditarik
kesimpulan dan mendokumentasikan segala bentuk yang relevan dengan
fokus masalah.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data ini peneliti mengumpulkan yang diperoleh untuk
dianalisis data dan melakukan interpretasi data yang telah dianalisis,
kemudian menarik kesimpulan dari penelitian.

4. Tahap Pelaporan Data
Peneliti dalam tahap ini menyusun laporan yang menyajikan seluruh

proses dan hasil penelitian secara sistematis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 4 Jombang diperoleh data
perencanaan, penerapan dan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

1. Perencanaan Metode Pembelajaran Cooperative Script pada Mata

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pada tahap perencanaan metode pembelajaran cooperative script
dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas X yaitu Abdul Aziz.

Adapun catatan tertulis yang diperoleh peneliti tentang latar belakang guru

SKI sebagai berikut:

Tabel 4.1
Latar Belakang Guru SKI
No Pembahasan Keterangan
1 | Pendidikan Pendidikan terakhir guru SKI vyaitu Jurusan

Pendidikan Bahasa Arab strata 1 (S1) di Institut
Agama Islam Bani Fattah Jombang

2 | Pengalaman Pengalaman mengajar guru SKI selama 9 tahun

mengajar dengan mengajar di SDN 1 Denanyar, MI
Mambaul Maarif Denanyar, MAN 4 Jombang

3 | Motivasi Motivasi guru SKI yaitu ingin menyampaikan ilmu

yang dimiliki. Dengan mengajar, guru SKI yakin
akan lebih mudah mempelajari hal baru karena ada
tuntutan untuk menyampaikan. Menurut Abdul
Aziz, guru adalah peran utama dalam proses
kegiatan belajar mengajar karena hidup tidaknya
suatu kelas itu tergantung dari guru dalam metode
penyampaian ilmunya. Langkah guru teebut untuk
terus mengembangkan diri sebagai guru dengan
selalu komunikasi dan saling bertukar pendapat
terhadap guru lain terkait metode pengembangan
belajar seorang siswa.
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Sebelum menerapkan metode pembelajaran, guru merencanakan terlebih

dahulu metode pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayan Islam. Adapun catatan tertulis dari percakapan antara peneliti

dan guru SKI yang digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian

sebagai berikut:

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti
Guru

: “Selamat pagi, Bapak. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk berdiskusi.

Saya ingin tahu, bagaimana Bapak merencanakan metode cooperative script
dalam pengajaran SKI kelas X7

: “Selamat pagi! Terima kasih juga. Metode cooperative script ini saya gunakan

untuk dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis. Pertama, saya menentukan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memilih strategi pembelajaran yaitu
kooperatif, menyiapkan materi dan sumber belajar, menyusun RPP, lalu
melakukan penilaian.”

: “Waaah itu menarik juga pak! Apa saja tujuan spesifik yang Bapak tetapkan?”’

: “Saya fokus pada kemampuan siswa untuk menganalisis peistiwa sejarah dan

Menghubungkannya dengan konteks saat ini. misalnya, saya ingin mereka
mampu menginterpretasikan kepemimpinan masa khulafaur rasyidin dengan
kepemimpinan saat ini.”

: “Bagaimana Bapak memilih materi yang mendukung tujuan tersebut?”

: “Saya memilih materi yang kaya konten, seperti kepemimpinan khulafaur

Khulafaur rasyidin. Saya juga menyiapkan materi dan menekankan pada
analisis serta diskusi.”

: “Apakah Bapak melakukan evaluasi setelah pembelajaran?”

: “Tentu. Saya melakukan evauasi melalui diskusi kelas, meminta siswa

Merefleksikan apa yang mereka pelajari dan bagaimana cara berpikir mereka
berubah dan saya melakukan penilaian.”

: “Terima kasih Bapak atas penjelasnnya.”
: “Sama-sama! Semoga informasi ini bermanfaat untuk penelitian Anda.”
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2. Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Setelah tahap perencanaan, guru Sejarah Kebudayaan Islam melanjutkan
tahap penerapan metode pembelajaran cooperative script dengan melakukan
analisis SWOT. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh guru SKI “Saya
juga menggunakan analisis SWOT”. Analisis SWOT adalah teknik yang
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman untuk mengembangkan sebuah rencana. Adapun analisis SWOT
yan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.2
Analisis SWOT

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)
- Mendorong keterlibatan aktif -
siswa dalam belajar
- Meningkatkan kemampuan -
berpikir kritis melalui diskusi
kelompok -
- Membangun keterampilan
komunikasi dan kolaborasi -
- Mengintegrasikan berbagai
perspektif siswa tentang materi

Memerlukan  bimbingan yang
konsisten dari guru

Potensi konflik dalam kelompok
jika tidak dikelola dengan baik
Ketidakmerataan hasil belajar di
antara anggota kelompok
Memerlukan waktu yang cukup
untuk prose refleksi dan evaluasi

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)

Peningkatan minat siswa terhadap
mata pelajaran sejarah

Dukungan dari kurikulum yang
mendukung metode pembelajaran

Gangguan dari siswa yang tidak
berkomitmen dalam kelompok

Keterbatasan waktu pelajaran
untuk mendalami materi secara

kooperatif menyeluruh

Penggunaan alat bantu teknologi Perubahan  dalam  kebijakan

untuk mendukung diskusi pendidikan yang bisa
mempengaruhi  metode  yang
digunakan

Adapun catatan tertulis dari percakapan antara peneliti dan guru SKI

yang digunakan untuk analisis penerapan metode pembelajaran cooperative

script lebih lanjut dalam penelitian sebagai berikut:




Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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: “Selamat siang Bapak. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk

berbincang kembali. Bisakah Bapak jelaskan bagaimana Bapak
menerapkan metode pembelajaran cooperative script dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.”

: “Selamat siang! Dalam penerapan ini, pertama saya membagi ke

dalam kelompok kecil atau berpasangan. Setiap kelompok kemudian
diberikan materi yang berkaitan dengan Sejarah Kebudayaan Islam.”

: “Bagaimana Bapak membagi siswa ke dalam kelompok?”’

: “Saya membentuk kelompok secara heterogen, mencampurkan siswa

dengan kemampuan berbeda. Ini penting dilakukan agar mereka saling
belajar dan mendukung dalam memahami materi.”

: “Bagaimana Bapak memastikan semua siswa terlibat aktif?”

: “Saya mengawasi diskusi kelompok dan memberikan bimbingan dan

memberikan peran spesifik dalam kelompok.”

: “Bagaimana Bapak menilai pemahaman siswa setelah kegiatan

tersebut?”

: “Saya melakukan evalusai. Siswa diminta untuk presentasi yang

menggambarkan pemahaman mereka tentang topik yang telah
dipelajari. Ini tidak hanya menguji pengetahuan mereka saja, tetapi
juga kreativitas dan kemampuan analitis mereka.

Data Hasil Belajar siswa kelas X MAN 4 Jombang

Adapun data hasil penelitian yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.3
Analisis Data Hasil Belajar
No Statistik Kontrol (B) Eksperimen (C)
Pretest | Posttest Pretest Posttest
1 | Banyak data 23 24 26 23
2 | Mean 50,22 50,63 53,46 76,30
3 | Standard 14,73 6,97 12,15 11,30
Deviation
5 | Minimum 5 35 75 65
6 | Maksimum 75 65 90 95

Berdasarkan pada tabel 4.1 nilai statistik deskriptif menunjukkan bahwa

kelas eksperimen memiliki nilai prefest 53,46 dan nilai posttest 76,30.
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Sementara itu, kelas kontrol memiliki nilai pretest 50,22 dan nilai posttest

50,63. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar

siswa dari pretest dan posttest di kelas kontrol lebih rendah dibandingkan

dengan rata-rata di kelas eksperimen. Data hasil belajar siswa dapat

disajikan dalam tabel dan diagram batang sebagai berikut:

a. Kelas Kontrol

Adapun data nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol dapat disajikan
dalam bentuk tabel berdasarkan kategori yang telah ditetapkan di bawah

ini: Tabel 4.4
Kategori Kelas Kontrol
No Skor Kategori Frekuensi
Pretest | Posttest

1. 0-19 Sangat rendah 1 0
2. 20-39 Rendah 2 1
3. 40-59 Sedang 15 19
4. 60-79 Tinggi 5 4
5. 80-100 Sangat tinggi 0 0

Jumlah 21 24

Berdasarkan pada tabel 4.2 data nilai hasil belajar kelas kontrol, dapat

disajikan dalam diagram batang seperti berikut ini:

20
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14

12

10

oON B O

Sangat rendah

0-19

Rendah Sedang Tinggi
20-39 40-59 60-79

| Sangat tinggi |

80-100

Gambar 4.1

Diagram Batang Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Hasil belajar kelas kontrol yang disajikan dalam tabel dan diagram
menunjukkan bahwa data pretest untuk kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa 1 siswa berada
dalam kategori sangat rendah, 2 siswa dalam kategori rendah, 15 siswa
dalam kategori sedang dan 5 siswa dalam kategori tinggi. Sementara itu,
hasil belajar posttest kelas kontrol yang ditampilkan dalam tabel dan
diagram batang di atas menunjukkan bahwa 1 siswa berada dalam
kategori rendah, 19 siswa dalam kategori sedang dan 4 siswa dalam
kategori tinggi.

. Kelas Eksperimen
Adapun data nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat

disajikan dalam tabel berikut dan berdasarkan kategori yang telah

ditetapkan:
Tabel 4.5
Kategori Kelas Eksperimen
No Skor Kategori Frekuensi
Pretest | Posttest

1. 0-19 Sangat rendah 0 0
2. 20-39 Rendah 2 0
3. 40-59 Sedang 13 0
4. 60-79 Tinggi 10 10
5. 80-100 Sangat tinggi 1 13
Jumlah 26 23

Berdasarkan pada tabel 4.2 data nilai hasil belajar kelas kontrol, dapat

disajikan dalam bentuk diagram batang seperti berikut ini:
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Rendah ‘ Sedang ‘
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Gambar 4.2
Diagram Batang Hasil Belajar Kelas eksperimen

Hasil belajar kelas eksperimen yang disajikan dalam tabel dan
diagram menunjukkan bahwa data pretest untuk kelas eksperimen yang
diterapkan dengan metode pembelajaran cooperative script menunjukkan
bahwa 2 siswa berada dalam kategori rendah, 13 siswa dalam kategori
sedang, 10 siswa dalam kategori tinggi dan 1 siswa dalam kategori sangat
tinggi. Sementara itu, hasil belajar posttest kelas eksperimen yang
ditampilkan dalam tabel dan diagram batang menunjukkan bahwa 10
siswa memperoleh hasil belajar dalam kategori tinggi dan 13 siswa
berada dalam kategori sangat tinggi.
. Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data hasil posttest berdasarkan indikator Higher Order Thinking Skills
(HOTS) kelas kontrol dan kelas Eksperimen dapat dilihat pada Tabel

berikut:



Tabel 4.6

Persentase Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
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Eksperimen
No Indikator Sub Indikator No | Eksperime kontrol
HOTS HOTS Soal n
% | Kate | % Kategori
gori
1 Menganalisis | Memfokuskan 1 91 | SB 42 C
pada pertanyaan 2 83 | SB 46 C
3 83 | SB 42 C
4 74 | B 46 C
5 74 | B 50 C
6 83 | SB 63 B
7 78 | B 67 B
8 87 | SB 67 B
9 83 | SB 54 C
10 | 74 | B 79 B
11 74 | B 58 C
13 83 | SB 67 B
14 | 74 | B 25 K
15 70 | B 58 C
16 | 78 | B 46 C
18 | 70 | B 54 C
19 83 | SB 42 C
20 | 78 | B 58 C
2 | Mengevalusai | Mengevaluasi 12 83 | SB 54 C
materi
berdasarkan
tujuan
3 | Mengkreasi | Menyatukanhal | 17 | 78 | B 54 C
yang berbeda
dengan cara
yang baru
Rata-rata 79 | Baik 54 Cukup




Keterangan :

SB = Sangat Baik
B = Baik

C  =Cukup

K  =Kurang
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Berdasarkan data pada tabel 4.4, rata-rata yang terdapat pada kelas

eksperimen yang berjumlah 79% dengan kategori baik dan rata-rata yang

terdapat pada kelas kontrol 54% dengan kategori cukup.

4. Analisis Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang didapat

berasal

dari

pendistribusian data yang normal atau tidak dengan menggunakan uji

normalitas. Uji Kolmogorov Smirnov dilakukan dalam penelitian ini

dengan bantuan software IBM SPSS 26 dengan taraf signifikansi 0,05.

Apabila nilai signifikansi> alpha (a = 0,05) berdasarkan ketentuan dasar

pengambilan keputusan, maka data penelitian berdistribusi normal begitu

sebaliknya. Tabel berikut menunjukkan hasil uji normalitas data:

Tabel 4.7

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Kelas Statistic df | Sig.
Hasil Pretest 151 26 .133
Belajar Eksperimen
Posttest 202 23 .016
Eksperimen
Pretest Kontrol 155 23 158
Posttest Kontrol 161 24 110
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Nilai statistic K-S merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar
deviasi antara distribusi sampel dan distribusi yang diuji seperti data
statistic yang terdapat di tabel yang disimpulkan bahwa nilai
menunjukkan ada deviasi antara distribusi sampel dan distribusi normal.
Derajat kebebasan (df) diartikan sebagai jumlah observasi dalam sampel
(n). nilai signifikansi (Sig) merupakan nilai yang menunjukkan
probabilitas untuk mendapatkan hasil yang sama.

Berdasarkan dari tabel yang disajikan, hasil uji normalitas diketahui
nilai signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Pengujian prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji tersebut
bertujuan untuk menentukan apakah kedua kelompok yang diteliti
dengan varian yang sama atau tidak. Uji levene dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak software IBM SPSS 26. Apabila nilai
signifikansi> alpha (o = 0,05) sesuai dengan ketentuan pengambilan
keputusan, maka data penelitian dianggap berasal dari varians yang sama

dan sebaliknya. Penjelasan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.8
Data Hasil Uji Homogenitas
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based On Mean 4.115 1 45| .158
Belajar Based On Median 4.056 1 451 .110
Based On Median 4.056 1 38.137 | .012
anda with adjusted
df
Based on 4.143 1 45| .048
trimmed mean
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Berdasarkan data hasil uji homogenitas di atas dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,158 > 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas yang diuji homogen dan
dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah ada pengaruh yang signifikan dari penerapan
metode pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa
yang berfokus pada Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam
penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan
antara hasil posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji ini
menggunakan bantuan software IBM SPSS 26 dan uji independent

sample t-test seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) Difference | Difference Interval of the
Difference
Equal 4.115| .048 9.42 45 0,000 25.679 2.726 20.190 31.169
variances 1
assumed
Equal 9.33 | 36.322 0,000 25.679 2.752 20.099 31.260
variances 0
not
lassumed

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2.tailed) sebesar 0,000
< 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat H, ditolak dan H. diterima.
Maksud dari kesimpulan tersebut dinyatakan bahwa, metode

pembelajaran cooperative script berpengaruh dalam meningkatkan hasil
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belajar yang berorientasi higher order thinkings skills siswa kelas X pada

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 4 Jombang.

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh dan telah disajikan di atas
terkait hasil belajar siswa yang berorientasi higher order thinking skills
(HOST) pada dua kelas yaitu kelas B sebagai kelas Kontrol dan kelas C
sebagai kelas eksperimen. Adapun hasil belajar siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen diperoleh dari hasil uji pretest dan posttest. Maka, hasil
penelitian yang diperoleh sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari metode pembelajaran cooperative script dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas X MAN 4

Jombang.



BAB V
PEMBAHASAN
Penelitian ini telah memaparkan hasil data yang diperoleh peneliti berdasarkan
pada rumusan masalah dan kajian pustaka. Adapun hasil analisis yang didapatkan
peneliti sebagai berikut:
A.Perencanaan Metode Pembelajaran Cooperative Script pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), perencanaan metode
pembelajaran cooperative script menjadi strategi yang efektif untuk
meningnkatkan keterampilan bepikir siswa. Metode ini memungkinkan siswa
untuk bekerja dalam kelompok kecil, dimana mereka saling berbagi
pengetahuan dan diskusi mengenai materi yang telah dipelajari. Dalam
perencanaan ini, guru terlebih dahulu menetapkan tujuan pembelajaran yang
jelas, memilih strategi pembelajaran, menyiapkan materi dan sumber belajar,
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan menentukan nilai.
Perencanaan metode pembelajaran dengan menetapkan tujuan pembelajaran
seperti seperti menganalisis proses pemilihan khulafaur rasyidin dan
menganalisis substansi dan strategi dakwah khulafaur rasyidin. Selanjutnya,
guru memilih materi yang relevan dari topik yang akan dibahas. Dengan
membentuk kelompok yang heterogen, siswa diberi kesempatan untuk saling
mengajarkan satu sama lain, sehingga dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Selain itu, guru mengawasi interaksi antar siswa,
memberikan bimbingan saat diperlukan dan memastikan bahwa setiap siswa

terlibat aktif daam diskusi. Kemudian menyusun RPP dan menentukan
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penilaian. Melalui metode ini, diharapkan siswa tidak hanya mengingat fakta,
tetapi juga dapat menganalisis dan mengevaluasi informasi yang merupakan
bagian penting dari pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Dengan demikian, perencanaan yang matang dalam penerapan metode
pembelajaran cooperative script dapat berdampak positif terhadap hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

. Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Script pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Proses metode pembelajaran dilakukan di kelas X B sebagai kelas kontrol
dan kelas C sebagai kelas eksperimen di MAN 4 Jombang. Kelas kontrol
menerapkan metode pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen
menggunakan metode cooperative script. Setiap pertemuan terdiri dari tiga
kegiatan: pendahuluan, inti dan penutup. Sebelum menerapkan metode
pembelajaran cooperative script di kelas eksperimen, dilakukan pretest pada
tahap awal dikelas eksperimen dan kontrol untuk mengukur pengetahuan dasar
siswa.

Pendahuluan atau kegiatan awal dengan materi kepemimpinan khulafaur
rasydin dimulai dengan antusiasme seorang guru di depan kelas. “Selamat
siang, Anak-anak! Hari ini kita akan belajar tentang kepemimpinan khulafaur
rasyidin, para pemimpin yang sangat berpengaruh dalam sejarah Islam. Setelah
mempelajari itu, bapak harap kalian bisa menganalisis kepemimpinan,
substansi dan strategi dakwah khulafaur rasydin” kata guru dengan semangat.

“Kita akan menggunakan metode pembelajaran cooperative script, di mana
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kalian akan belajar secara kelompok. Setiap kelompok akan mendapatkan
materi tentang khulafaur rasyidin.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dengan metode pembelajaran
cooperative script dilakukan dalam beberapa langkah. Guru melanjutkan
penjelasan dengan memberi motivas dan stimulus terkait materi kepemimpinan
khulafaur rasydin, dilanjutkan dengan pembagian kelompok kecil atau
berpasangan. “Setelah membaca, kalian harus berdiskusi dan menjelaskan
kepada teman kelompok tentang apa yang telah kalian baca. Setelah itu
tentukan siapa yang akan menjadi pembicara dan pendengar terlebih dahulu”.
Saat siswa mulai berdiskusi, guru berkeliling untuk memastikan setiap
kelompok aktif berpartisipasi. Setelah berdiskusi, siswa mempresentasikan
hasil diskusi dilanjutkan dengan tanya jawab.

Pada kegiatan penutup guru dengan siswa membuat kesimpulan materi yang
telah dipelajari. Dalam kegiatan ini, terdapat refleksi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa. “Apa yang bisa kita pelajari dari kepemimpinan
khulafaur rasyidin dengan kepemimpinan masa kini?”. Setelah guru
memberikan penguatan dilanjutkan dengan membaca doa untuk menutup
kegiatan belajar mengajar. dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar
tentang kepemimpinan khulafaur rasyidin, tetapi juga mengembangkan

keterampilan komunikasi dan berpikir kritis melalui interaksi yang aktif.
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C. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN 4 Jombang Melalui

Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Penerapan metode pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, dapat
dijelaskan bahwa hasil data belajar siswa kelas X C sebagai kelas eksperimen
yang diberi perlakuan metode pembelajaran cooperative script lebih meningkat
dibandingkan kelas yang diberi perlakuan metode pembelajaran konvensional.
Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.1

Peningkatan Hasil Belajar Higher Order Thinking Skills

No Variabel yang Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
diamati Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
1 | Nilai Rata-rata 50,22 50,63 53,46 76,30
2 | Banyak siswa yang 5 4 11 23
telah berhasil dalam
pembelajaran
3 | Banyak siswa yang 16 20 15 0
belum berhasil dalam
pembelajaran
4 | Persentase siswa yang | 23,81% 16,67% | 42,31% 100%
telah berhasil dalam
pembelajaran
5 | Persentase siswa yang | 61,54% 83,33% | 57,70% 0%
belum berhasil dalam
pembelajaran

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar Higher

Order Thinking Skills kelas kontrol yang berjumlah 21 siswa pada tahap pretest
diperoleh rata-rata ketuntasan 23,81%, sedangkan hasil belajar Higher Order
Thinking Skills kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa pada tahap pretest

diperoleh rata-rata ketuntasan 42,31%. Pada tahap pretest ditarik kesimpulan
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bahwasanya bisa dikatakan belum optimal karena belum memenuhi target
keberhasilan hasil belajar yang telah ditentukan yaitu 75%. Hal tersebut
dikarenakan banyak siswa yang merasa jenuh dan bosan akibat penyampaian
yang bersifat naratif.

Pada tahap posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen yang berjumlah 23
siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata ketuntasan 100%. Peningkatan
hasil belajar tersebut dikarenakan pembelajaran yang melibatkan siswa
langsung dan penggunaan metode pembelajaran cooperative script yang
interaktif sehingga banyak siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X yang berorientasi higher order thinking skills pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 4 Jombang.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait eksperimen higher order

thinking skills hasil belajar siswa diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.  Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dalam metode
pembelajaran cooperative script dengan analisis kebutuhan siswa,
merumuskan tujuan pembelajaran, memilih strategi pembelajaran,
menyiapkan materi dan sumber belajar, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan menentukan penilaian.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan dalam metode pembelajaran
cooperative script di kelas X MAN 4 Jombang dilakukan sebanyak dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwasanya
terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X C MAN 4 Jombang
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script dari nilai
rata-rata kelas eksperimen pada tahap pretest sebesar 44,84 dan posttest
sebesar 58,55. Hasil penelitian tersebut juga dapat menguatkan teori

konstruktivisme.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terkait eksperimen metode pembelajaran
cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar siswa diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
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Bagi pihak guru diharapkan untuk terus tetap berinovasi terhadap metode
pembelajaran yang interaktif dengan melibatkan siswa langsung,
sehingga suasana pembelajaran lebih aktif dan tercapainya hasil belajar
yang optimal.

Bagi siswa dalam proses belajar diharapkan tetap aktif dan terlibat
langsung dalam pembelajaran, mengelola waktu dengan baik,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
memperkuat hasil penelitian metode pembelajaran cooperative script
dalam meningkatkan hasil belajar yang berorientasi higher order thinking

skills.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 : Daftar Nilai Siswa

Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Kelas X C)

No Nama Kelas
1 Adam firmansyah 90
2 Aditya Zidane Awalu Adam 30
3 Agus Irfansyah 60
4 Ahmad Royyan Fikri 50
5 Ahmadin Nabil Saputra 30
6 Andika Adinata -
7 Dimas Ezar Raditya Hermawan -
8 Dinar Maulana Iskandar 45
9 Fakhri Azhar 45

Farhan Rachmad Ramadhan 60

10
11 Farrel Ari Yulianto 65

12 Hawwinuro Musa Putra 50

13 Jofian Anna Prayogi 60

14 M. Faruq Fatchur Rohman 45

15 Moch. Abigail Achlienansyah -

16 Moch. Nawwal Islahul Irham -

17 Moh. Shobiril Asrafi Wahid 45

18 Mohammad Adi Rahman 50

19 Muhammad Aditya Rofiul Diaz 40

20 Muhammad Alfian Saifuddin 60

21 Muhammad Alfin Nur Afrizal 55

22 Muhammad Attabigh Zingqi 60

23 Muhammad Ilyas Miftahudin 50

24 Muhammad Irba Alhafidzi 50

25 Muhammad Lutfillah Ramadhani 60

26 Muhammad Nurkhambali Dwi -

Febrianto

27 Najib 'Aaly Al Fath 50

28 Nauval Bramantyo Maulana Zachry 65

29 Rama Agusti Putra 65

30 Rehan Auliya Wibowo 60

31 Rifqi Thsan Ramadhan 50

Skor 1390
Rata-rata skor 44,84

75




Hasil Posttest Kelas Eksperimen (Kelas X C)
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No Nama Nilai
1 Adam firmansyah 95
2 | Aditya Zidane Awalu Adam -
3 | Agus Irfansyah 85
4 | Ahmad Royyan Fikri 90
5 Ahmadin Nabil Saputra -
6 Andika Adinata -
7 | Dimas Ezar Raditya Hermawan 70
8 Dinar Maulana Iskandar 70
9 Fakhri Azhar 80
10 | Farhan Rachmad Ramadhan 85
11 | Farrel Ari Yulianto 85
12 | Hawwinuro Musa Putra 75
13 | Jofian Anna Prayogi 70
14 | M. Faruq Fatchur Rohman 80
15 | Moch. Abigail Achlienansyah 80
16 | Moch. Nawwal Islahul Irham -
17 | Moh. Shobiril Asrafi Wahid 75
18 | Mohammad Adi Rahman 70
19 | Muhammad Aditya Rofiul Diaz 85
20 | Muhammad Alfian Saifuddin 75
21 | Muhammad Alfin Nur Afrizal -
22 | Muhammad Attabigh Zingqi 90
23 | Muhammad Ilyas Miftahudin 70
24 | Muhammad Irba Alhafidzi 70
25 | Muhammad Lutfillah Ramadhani -
26 | Muhammad Nurkhambali Dwi Febrianto -
27 | Najib 'Aaly Al Fath 85
28 | Nauval Bramantyo Maulana Zachry 80
29 | Rama Agusti Putra 80
30 | Rehan Auliya Wibowo 70
31 | Rifqi IThsan Ramadhan -
Skor 1815

Rata-rata skor

58,55




Hasil Posttest Kelas Kontrol (Kelas X B)
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No Nama Nilai
1 | Abdul Hafidz Muslih -
2 | Abdul Malik Hidlry -
3 | Ahmad Almurtadlo Tunur’ain 65
4 | Ahmad Fahmi Kafabi 55
5 | Ahmad Fawzan Arfikri 45
6 | Ahmad Febiyanto 55
7 | Ahmad Hamdan Ramadhan 45
8 | Ahmad Wildan Ramadhani 50
9 | Ahmad Zaky Qomaruddin 50

10 | Aldy Alfianto Duka 50

11 | Almer Najib Arif Nawwafin 45

12 | Amna Sandi Buana 60

13 | Arya In'amul Kaffi Sudiro 50

14 | Feiruz Zidan Aghnia 35

15 | llzam Faqih Ali 50

16 | Javier Keefe Romadhon 45

17 | M. Uways Algoni Musdad -

18 | M. Fatchan Banyu Biru 55

19 | M. Irwan Narendra Nugraha 45

20 | Mohammad Rafifuddin Arrasyid -

21 | Muhammad Adib Hazimul Fikri 50

22 | Mohammad Azhar Hidayatulloh 45

23 | Muhammad Dafa Al Ali 60

24 | Muhammad Fazal Muttaqin -

25 | Muhammad Fhihat Ulil Albab 50

26 | Muhammad Harir Awaludin 60

27 | Muhammad Igbal 55

28 | Muhammad Novan Fadhil Dhaifullah -

29 | Muhamad Raykhan Putra Pratama -

30 | Muhammad Ritky Aidan Alifi 40

31 | Muhammad Royyan Tsaqib -

32 | Muhammad Sabilirrosyad -

33 | Rafly Ubaidillah 55

Skor 1215

Rata-rata skor

36,82




Hasil Pretest Kelas Kontrol (Kelas X B)
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No Nama Nilai
1 | Abdul Hafidz Muslih 50
2 | Abdul Malik Hidlry -
3 | Ahmad Almurtadlo Tunur’ain -
4 | Ahmad Fahmi Kafabi 40
5 | Ahmad Fawzan Arfikri 55
6 | Ahmad Febiyanto 50
7 | Ahmad Hamdan Ramadhan 45
8 | Ahmad Wildan Ramadhani 55
9 | Ahmad Zaky Qomaruddin 40
10 | Aldy Alfianto Duka 70
11 | Almer Najib Arif Nawwafin 75
12 | Amna Sandi Buana 50
13 | Arya In'amul Kafti Sudiro -
14 | Feiruz Zidan Aghnia 45
15 | llzam Faqih Ali 55
16 | Javier Keefe Romadhon 35
17 | M. Uways Alqoni Musdad -
18 | M. Fatchan Banyu Biru 65
19 | M. Irwan Narendra Nugraha 65
20 | Mohammad Rafifuddin Arrasyid 55
21 | Muhammad Adib Hazimul Fikri 45
22 | Mohammad Azhar Hidayatulloh 45
23 | Muhammad Dafa Al Ali 50
24 | Muhammad Fazal Muttaqin 35
25 | Muhammad Fhihat Ulil Albab 5
26 | Muhammad Harir Awaludin -
27 | Muhammad Igbal -
28 | Muhammad Novan Fadhil Dhaifullah 70
29 | Muhamad Raykhan Putra Pratama -
30 | Muhammad Ritky Aidan Alifi 55
31 | Muhammad Royyan Tsaqib -
32 | Muhammad Sabilirrosyad -
33 | Rafly Ubaidillah -

Skor 1155
Rata-rata skor 35




Lampiran 2: Analisis Uji Prasyarat

Descriptive Statistics
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N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Kontrol 23 70 5 75 50.22 14.731
Posttest Kontrol 24 30 35 65 50.63 6.965
Pretest Eksperimen 26 60 30 90 53.46 12.147
Postt Eksperimen 23 45 50 95 76.30 11.303
Valid N (listwise) 23
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pre-test Eksperimen 151 26 .133 912 26 .030
Post-test Eksperimen .202 23 .016 .906 23 .033
Pre-test Kontrol .155 23 .158 914 23 .049
Post-test Kontrol .161 24 .110 .957 24 .373
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 4.115 45 .048
Based on Median 4.056 45 .050
Based on Median and with 4.056 38.137 .051
adjusted df
Based on trimmed mean 4.143 45 .048




Lampiran 3: Indikator Instrumen Penelitian Pre Test
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No Indikator Level | Nomor
Kognitif | Soal
1. Mengartikan arti dari Khulafaur Rasyidin C2 1
2. Menentukan Khalifah C3 2,3,4
3. Mengartikan gelar khalifah Abu Bakar as-Shiddiq C2 5
4. Mengidentifikasi kepemmpinan khalifah Abu C1 6,7
Bakar as-Shiddiq
5. Menyebut penasehat utama mushaf al-Qur’an Cl 8
kepemimpinan khalifah Abu Bakar as-Shiddiq
6. Menunjukkan penanggalan Tahun Baru Hijriah C2 9
kepemimpinan khalifah Umar bin Khattab
7. Menentukan substansi dakwah kepemimpinan C3 10, 11
khalifah Umar bin Khattab
8. Mengingat sifat kepemimpinan khalifah Umar bin Cl 12
Khattab
9. Menentukan substansi dakwah kepemimpinan C3 13, 14,
khalifah Usman bin Affan 15
10. Mengartikan gelar khalifah Usman bin Affan C2 16
11. Menyebutkan gelar khalifah Ali bin Abi Thalib Cl 17
12. Menentukan substansi dakwah khalifah Ali bin C3 18,19
Abi Thalib 20




Lampiran 4: Indikator Instrumen Penelitian Post Test

No Indikator Level No Soal
Kognitif
1 Menegaskan  kembali inti  dari C4 1
khulafaur rasyidin
2 Memilih  pengangkatan  Khulafaur C4 2
Rasyidin
3 Menganalisis kehidupan Abu bakar As C4 3
Shiddiq
4 Menelaah pengangkatan khalifah Abu C4 4
Bakar As Shiddiq
5 Memilih strategi dakwah Abu Bakar C4 5
As Shiddiq
6 Menganalisis kepemimpinan Umar bin C4 6
Khattab
7 Menelaah  pengangkatan  khalifah Cc4 7
Umar bin Khattab
8 Memilih strategi dakwah Umar bin Cc4 8
Khattab
9 Menganalisis kehidupan Usman bin C4 9
Affan
10 Menelaah  pengangkatan  khalifah C4 10
Usman bin Affan
11 Menyimpulkan strategi dakwah Usman Co6 11
bin Affan
12 Menelaah khalifah Ali bin Abi Thalib C4 12
13 Menganalisis pemerintahan khalifah C4 13
Ali bin Abi Thalib
14 Menelaah startegi dakwah Ali bin Abi C4 14
Thalib
15 Mengkategorikan pengangkatan Co6 15
khulafaur rasyidin
16 Menelaah ibrah Khulafaur Rasyidin C4 16
17 Memilih tempat pemilihan khalifah C4 17
18 Menelaah  masa  kepemimpinann C4 18
khulafaur rasyidin dengan
kepemimpinan saat ini
19 Memilih  keteladanan ~ Khulafaur C4 19
Rasyidin
20 Menganalisis kepemimpinan C4 20

Khulafaur Rasyidin dan kepemimpinan
pada saat ini

81
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Lampiran 5: Persentase Indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Posttest kelas Eksperimen

No Indikator Higher Sub No Kontrol
Order Thinking Indikator Soal
Skills (HOTS) Higher
Order
Thinking
Skills
(HOTS)
Y% Kategori
1 Menganalisis Memfokuska 1 91 Sangat Baik
n pada 2 83 Sangat Baik
pernyataan 3 83 Sangat Baik
4 74 Baik
5 74 Baik
6 83 Sangat Baik
7 78 Baik
8 87 Sangat Baik
9 83 Sangat Baik
10 74 Baik
11 74 Baik
13 83 Sangat Baik
14 74 Baik
15 70 Baik
16 78 Baik
18 70 Baik
19 83 Sangat Baik
20 78 Baik
2 Mengevaluasi Mengevalua 12 83 Sangat Baik
si materi
berdasarkan
tujuan
3 Mengkreasi Menyatukan 17 78 Baik
hal yang
berbeda
dengan cara
yang baru
Rata-rata 79 Baik

Link Buku Pendamping Pembelajaran SKI Kelas X semester Genap
https://drive.google.com/drive/folders/1jeyOQSRuUQipWOY MXJ9x5pZ

dxvbzK4RUj
Link Video Youtube Materi Khulafaur Rasyidin_SKI_Kelas X_Genap

https://voutu.be/P8vsSxcVAaU?si=e KO081XS5AI00Mcsu



https://drive.google.com/drive/folders/1jeyOQSRu0ipWOYMXJ9x5pZdxvbzK4RUj
https://drive.google.com/drive/folders/1jeyOQSRu0ipWOYMXJ9x5pZdxvbzK4RUj
https://youtu.be/P8vs5xcVAaU?si=gKO081X5AI0OMcsu
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Lampiran 6: Surat selesai penelitian
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Lampiran 8: Sertifikat Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Dertfthas PBebas Pagias

Nomor: 1178/Un.03.1/PP.00.9/07/2024

diberikan kepada:
Nama : Ana Amirotul Maula
NIM 200101110099
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : EKSPERIMEN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT DALAM MENINGKAT
HASIL BELAJAR SISWA

Naskah Skripsi/Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic Writing,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

E T.UT E Malang, 9 Oktober 2024




101024 1157 AM Sistem Informast Akademik Universitas Islam Nogen Maulana Maki lbratim Malang 20

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK [BRAHIM MALANG

Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http//www.uin-malang ec id Emall info@uin-malang ac i

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASISWA

NIM 200101110099
Nama ANA AMIROTUL MAULA
Fakultas ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dosen Pembimbing 1 Dr. HM. MUJABM.A
Dosen Pembimbing 2
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi EKSPERIMEN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Nama Tahun
N Deskri| roses tatus
®| Bimbingan | Pembimbing Pt Proges Blemblnga Akademik $
Dr.HM 1. Latar belak i ditambahi 2 Ganjil Sudah
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Dr HM. 2 Genap Sudah
it
9 27 Juni 2024 MUJABMA Konsultasi BAB IV terkait paparan data 202372024 Bt
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